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 Di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Adzkia II Padang melakukan 

penilaian pada pembiasaan perilaku berdoa pada anak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan metode pembiasaan untuk 

mengenalkan doa-doa harian di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu 

Adzkia II Padang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. menggunakan teori Miles dan Huberman 

melalui empat analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan menarik kesimpulan. Adapun pemeriksaan keabsahan 

data dengan mentriangulasikan data yang sudah diperoleh. Penerapan 

pembiasaan doa-doa harian ini memiliki pencapaian untuk meningkatan 

nilai agama anak dengan untuk membangun nilai-nilai agama pada anak, 

yaitu dengan membiasakan membaca doa sehari-hari pada aktivitas atau 

kegiatan yang akan dilakukan anak baik sebelum melakukan kegiatan 

maupun setelah melakukan kegiatan. Dengan demikian perkembangan 

agama anak secara tidak langsung berkembang dan menjadikan anak 

terbiasa untuk berdoa dalam kehidupan sehari-hari.  

  ABSTRACT 

Keywords: 

Daily Prayer 
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 In the Adzkia II Padang Integrated Islamic Kindergarten, an assessment 

was conducted on the habituation of prayer behavior in children. This study 

aims to determine the application of the habituation method to introduce 

daily prayers in the Adzkia II Padang Integrated Islamic Kindergarten. 

This study uses a type of research with a descriptive qualitative approach. 

using the theory of Miles and Huberman through four data analyzes, 

namely data collection, data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. The examination of the validity of the data by triangulating 

the data that has been obtained. The application of the habituation of daily 

prayers has the achievement of increasing children's religious values by 

building religious values in children, namely by getting used to reading 

daily prayers in activities or activities that will be carried out by children 

both before and after doing activities. Thus, the development of children's 

religion indirectly develops and makes children accustomed to praying in 

everyday life. 
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PENDAHULUAN 

Masa awal kanak-kanak, yang juga disebut sebagai masa usia dini, memiliki 

berbagai karakteristik atau ciri-ciri khusus yang sering disebut sebagai masa keemasan 

anak (Firdaus & Muryanti, 2020). Pada periode ini, penting untuk memberikan stimulus 

atau rangsangan kepada anak guna mengembangkan kemampuannya, mengingat setiap 

anak memiliki potensi yang berbeda-beda (Hadiyanti et al., 2021). Masa ini dianggap 

sebagai waktu yang sangat tepat untuk mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai 

karakter positif yang akan membentuk kepribadian anak di masa depan (Islamy, 2022). 

Pengenalan sebaiknya dimulai sejak dini sebagai bekal untuk pembentukan karakter 

anak, karena setiap perkembangan anak memiliki keunikan tersendiri (Anisah, 2017). 

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membentuk pertumbuhan, perkembangan 

jasmani dan rohani supaya anak siap dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Saputra, 

2018). Terdapat 6 aspek perkembangan yang harus dikembangkan dalam program 

PAUD, yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 

dan seni, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan sesuai kelompok usia 

yang dilalui oleh anak usia dini (Dewi, 2017). 

Dalam kurikulum yang berlaku di Indonesia, sikap spiritual merupakan salah satu 

capaian pembelajaran yang harus dipenuhi (Safitri et al., 2022). Pada anak usia dini, 

sikap spiritual berkaitan dengan perkembangan nilai moral dan agama (J. P. A. Dini, 

2022). Pendidikan nilai-nilai agama dan moral erat kaitannya dengan karakter, budi 

pekerti, dan kemauan anak dalam menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari (Rusdiani et al., 2023).  

Untuk membentuk perilaku baik yang sesuai dengan nilai-nilai agama yang 

berlaku, maka pembinaan keagamaan pada masa kanak-kanak sangatlah penting. 

Namun diperlukan juga kegiatan penilaian yang obyektif, agar stimulasi yang 

dilakukan guru tepat sasaran meskipun struktur penilaian pada anak usia dini berbeda 

dengan jenjang yang lebih tinggi (Rahmah, 2020). Pengumpulan data di ruang kelas 

anak usia dini umumnya merupakan praktik yang penting (Basyiroh, 2017). Pendidikan 

anak usia dini merupakan bidang yang sangat tidak terstruktur, sehingga guru sering 

kali dibiarkan memutuskan kurikulum apa yang ingin mereka gunakan, apa yang harus 

dinilai, dan kapan harus dinilai (Ahmad, 2022; Hasanah et al., 2024).  

Dalam sebuah ibadah, doa menjadi inti yang sangat berarti karena setiap doa yang 

diucapkan memiliki makna tersendiri (Rajagukguk & Sugiono, 2020). Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan pembelajaran doa sejak usia dini. Memberikan pendidikan 

kepada anak sejak usia dini memiliki nilai penting, khususnya dalam pendidikan 

agama. Dengan memberikan pendidikan agama Islam sejak dini, diharapkan karakter 

anak dapat terbentuk dengan baik (Musya’Adah, 2020). Salah satu materi pembelajaran 

agama Islam yang disampaikan kepada anak adalah pembelajaran doa-doa harian 

(Hanum, 2021). 

Di Taman Kanak-kanak, anak-anak diajak untuk berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan, menciptakan kebiasaan berdoa yang terus menerus agar anak 

dapat membiasakan perilaku baik saat berdoa (J. Dini, 2022; Nurjanah, 2018). 
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Permasalahan umum yang sering kali di jumpai dalam pengajaran, terutama dalam 

aspek nilai-nilai moral dan agama pada anak usia dini, sering kali terfokus pada cara 

menyajikan materi agar proses belajar mengajar menjadi efektif dan efisien (Nurhayati, 

2020). Oleh karena itu, fungsi metode pembelajaran memiliki peran kunci dalam 

menentukan keberhasilan suatu proses belajar mengajar dan merupakan elemen integral 

dalam sistem pembelajaran. Pentingnya pengenalan ilmu agama pada pendidikan anak, 

terutama dalam pembentukan kepribadian dan akhlak, menunjukkan bahwa pengenalan 

agama dapat membawa unsur-unsur positif pada perkembangan anak (Sukirman, 

2021). Semakin banyak pengalaman agama yang diperoleh semakin mudahlah ia 

memahami ajaran agama. 

Pengenalan dilakukan dengan mengajarkan anak untuk mengerjakan hal-hal positif 

dalam kegiatan sehari-hari mereka (Rasyidah, 2019) . Dengan melibatkan kebiasaan 

positif setiap hari, anak dapat secara otomatis melakukan perilaku positif tersebut tanpa 

harus diingatkan (Magfiroh et al., 2019). Untuk menerapkan perilaku berdoa yang baik 

dan benar pada anak saat berdoa, guru dapat menggunakan strategi dan melalui 

tayangan vidio yang memungkinkan terbentuknya perilaku berdoa yang sesuai dengan 

ajaran agama Islam, seperti menengadahkan tangan, melafalkan surah-surah pendek, 

doa sehari-hari, dan posisi kaki yang sesuai (Mardiah & Munisa, 2024; Sholihah, 

2023). 

Pembiasaan perilaku berdoa adalah perilaku yang ditunjukkan anak secara 

otomatis dan diperoleh dari hasil kegiatan berdoa yang dilakukan setiap hari atau 

berulang-ulang (Lestari et al., n.d.; Nurazizah, 2023). Pembiasaan ini menunjukkan 

keunikan karena dapat dikembangkan dan diterapkan kepada anak. Guru berperan 

dalam mengembangkan perilaku berdoa anak melalui pembiasaan, yang mencakup 

aspek moral, disiplin, sikap beragama, sosial, emosional, dan konsep diri. Berdoa 

dianggap sebagai suatu ibadah yang dapat membersihkan hati dari hal-hal negative (O. 

Sari & Lessy, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi awal di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Adzkia 

II Padang mengkonfirmasi bahwa kemampuan anak-anak dalam berdoa masih 

belum optimal. Beberapa contoh yang disorot termasuk doa masuk atau keluar rumah, 

doa naik kendaraan, dan doa sesudah makan. Meskipun beberapa doa harian dapat 

dihafal, masih banyak yang belum mampu, terutama doa sesudah makan. Selain itu, 

terlihat bahwa anak-anak belum terbiasa berdoa di luar pengawasan guru atau selama 

kegiatan belajar. Sebagai contoh, ketika mereka di luar kelas dan menikmati jajanan, 

hampir semua anak tidak berdoa sebelum atau setelah makan. 

Dalam menghadapi kondisi ini, diperlukan upaya untuk mengenalkan serta 

meningkatkan kemampuan anak-anak dalam berdoa, khususnya terkait dengan doa-doa 

harian. Langkah-langkah yang dapat diambil melibatkan orang tua, menggunakan 

metode dan strategi pembelajaran yang menarik, memberikan contoh baik dari guru, 

konsistensi dalam berdoa, dan pengenalan doa secara bertahap sesuai perkembangan 

anak. 

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk megetahui penerapan metode pembiasaan 

untuk mengenalkan doa-doa harian di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Adzkia II 

Padang. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. menggunakan teori Miles dan Huberman melalui empat analisis data yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Adapun 

pemeriksaan keabsahan data dengan mentriangulasikan data yang sudah diperoleh. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan maka peneliti akan 

mendeskripsikan pembahasan data yang telah di proses. Hasil penelitian yang telah 

diproleh akan digunakan untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Kemudian 

peneliti relevansikan dengan relevansi–relevansi yang terkait dengan pembahasan 

tersebut. Adapun pembahasannya sebagai berikut : 

1. Perencanaan pengenalan doa-doa harian di Taman Kanak-kanak Islam 

Terpadu Adzkia II Padang 

 Dalam hasil temuan yang peneliti dapatkan di Taman Kanak-Kanak Islam 

Terpadu Adzkia II Padang melalui hasil observasi, wawancara yang peneliti 

lakukan yang didasaran pada analisis yang peneliti lakukan terkait dengan 

Penerapan Metode Pembiasaan untuk mengenalkan doa-doa harian sesuai dengan 

prosedur dari pihak sekolah Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Adzkia II Padang, 

dimana dalam  melakukan perencanaan kegiatan program pembelajaran yang pihak 

sekolah lakukan yaitu pertama dengan membuat modul pembelajaran disekolah dan 

juga telah disesuaikan dengan bentuk kondisi proses pembelajaran agar tujuan dari 

proses pembelajaran yang dilakukan dapat berkembang dengan baik. Setelah 

menentukan tujuan pembelajaran, guru akan menentukan kegiatan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang sudah dirancang tersebut. Perencanaan yaitu membuat 

modul ajar yang berisi kompetensi capaian pembelajaran yang terdiri dari nilai 

agama moral dan budi pekerti, jati diri, dasar-dasar literasi, sains, teknologi, 

rekayasa, seni dan matematika. 

 Perencanaan yaitu menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan dan capaian pembelajaran  yang telah ditentukan. Menurut 

pendapat Abdul Majid dalam bukunya Administrative Action Techniques of 

Organization and Management: mengemukakan bahwa “Perencanaan adalah 

menentukan apa yang akan dilakukan (Halawa et al., 2022). Perencanaan 

mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan 

dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode 

dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari 

(Bararah, 2017; Satyadewi et al., 2017). Selanjutnya Perencanaan pembelajaran 

pada anak usia dini merupakan suatu rencana yang disusun oleh pendidik demi 

terlaksananya kegiatan pembelajaran memiliki peraturan yang cermat pada setiap 

aktivitas serta memperhatikan isi kegiatan, metode dan evaluasi yang sesuuai 

dengan kemampuan anak. 

Pembelajaran diperlukan perencanaan yang baik, untuk membuat rencana 

kegiatan harian berkaitan dengan tahap perkembangan, indikator kemampuan 

menetapkan konsep pengetahuan yang dikenalkan, menetapkan tema, dan 

menyiapkan alat dan bahan. Tujuannya agar kegiatan pembelajaran dapat 
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terlaksana dengan baik dan memperoleh hasil yang maksimal (Muzaini et al., 

2023). 

Dapat peneliti simpulkan bahwa dalam memulai pembelajaran yang dilakukan 

pertama kali adalah menyiapakan perencanaan pembelajaran yang dimulai dari 

membuat rancangan pembelajaran guna agar selama proses pembelajaran 

berlangsung dapat lebih terarah sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan 

dapat tercapai.  

2. Pelaksanaan Penerapan Metode Pembiasaan untuk mengenalkan doa-doa 

harian di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia II Padang 

 Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa pelaksanaan Penerapan Metode 

Pembiasaan untuk mengenalkan doa-doa harian di Taman Kanak-kanak Islam 

Terpadu Adzkia II Padang telah sesuai dengan perencanaan yang telah dirancang 

sebelumnya. Hasil penelitian pada pelaksanaan Penerapan Metode Pembiasaan 

untuk mengenalkan doa-doa harian di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia 

II Padang yang peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

diantaranya yaitu pembiasaan penerapan doa-doa harian ini dilaksanakan melalui 

pembiasaan rutin, spontan, dan teladan yang dilaksanakan dalam pembelajaran. 

Pendidikan melalui pembiasaan dapat dilakukan secara terprogram dalam 

pembelajaran, dan secara tidak terprogram dalam kegiatan sehari-hari yang 

dilaksanakan melalui kegiatan rutin, spontan, dan teladan. Program kegiatan ini di 

laksanakan guru di setiap kegiatan awal, kegiatan inti, dan pada akhir kegiatan 

pembelajaran atau bisa dikatakan di penutup kegiatan pembelajaran. Melalui 

kegiatan rutin, dimana kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilakukan setiap hari 

(Zulaiha et al., 2023). Proses pelaksanaan pengenalan doa-doa harain dilaksanakan 

melalui pembiasaan rutin, spontan, dan teladan yang dilaksanakan dalam 

pembelajaran (Caswita, 2019; Ni’mah, 2020).   

Hal tersebut menanamkan perilaku pada anak seperti tertib dan patuh pada 

peraturan, tenggang rasa dengan keadaan orang lain, sabar mengunggu giliran, 

menerima dan menyelesaikan tugas atau sesuatu yang sedang dikerjakan. 

Pembiasaan membaca doa sehari-hari yang diterapkan di Taman Kanak-kanak 

Islam Terpadu Adzkia II Padang berupaya untuk membangun nilai agama pada 

anak. Salah satu pembinaan perilaku untuk anak usia dini dengan menerapkan 

pembiasaan pada setiap kegiatan anak dengan berdoa atau berdzikir sebelum dan 

sesudah kegiatan. Penerapan ini dilakukan setelah guru dan anak ketika melakukan 

kegiatan pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada hari tersebut 

sesuai dengan rancangan pembelajaran yang sudah di rancang oleh guru (Maryani, 

2020). Hal ini sejalan dengan pendapat Rahelly (2018) menyatakan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses yang telah dirancang 

sedemikian rupa berdasarkan langkah-langkah tertentu untuk mencapai hasil yang 

diharapkan. Penerapan pembiasaan doa-doa harian yang dilakukan oleh guru 

kepada anak dilakukan dengan cara guru meminta anak untuk memimpin doa pada 

hari itu, dan anak akan meminta teman-temannya untuk berdoa bersama (Ilmi et al., 

2021; Khoiruzzadi et al., 2020). Setelah melakukan observasi di setiap Sentra 

mengenai bagaimana penerapan Metode Pembiasaan untuk mengenalkan doa-doa 

harian di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia II Padang.  
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3. Evaluasi kegiatan pengenalan doa-doa harian di Taman Kanak-kanak Islam 

Terpadu Adzkia II Padang  

Berdasarkan hasil temuan di lapangan bahwa evaluasi dalam penerapan 

metode pembiasaan untuk mengenalkan doa-doa harian ini  yang di lakukan di 

dalam kegiatan rutin, spontan, dan kegiatan teladan sudah sangat baik, hal ini dapat 

dilihat dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi peneliti selama penelitian 

di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia II Padang sesuai dengan analisis data 

yang peneliti lakukan di TK tersebut bahwa pelaksanaan evaluasi penerapan 

metode pembiasaan untuk mengenalkan doa-doa harian dalam kegiatan 

pembelajaran dilakukan setiap 2 minggu sekali yang dilaksanakan pada hari jumat 

setelah proses pembelajaran dengan anak selesai.  

  Adapun evaluasi penerapan metode pembiasaan untuk mengenalkan doa-doa 

harian yang peneliti lihat dalam kegiatan pembalajaraan anak usia dini di Taman 

Kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia II Padang sudah terlaksanakan dengan baik 

oleh guru yang selalu memberikan pembelajaran yang menyenangkan untuk anak, 

sehingga guru dapat melihat hasil dari proses pembelajaraan yang dilakukan anak.  

Sesuai dengan teori dan temuan peneliti di atas dapat disimpulakan bahwa 

evalusi penerapan metode pembiasaan untuk mengenalkan doa-doa harian dalam 

kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Adzkia II Padang 

dilakuka n guna untuk menciptakan pembelajaran yang di senangi dan disukai anak 

dengan merubahcara belajar ke yang lebih menarik bagi anak, seperti memakai 

media pembelajaran yang menarik, menukar metode pembelajaran yng 

menyenangkan dan melilih kegiatan yang tepat dan sesuai dengan minat anak di di 

Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Adzkia II Padang. 

Setelah menguji keabsahan data yang sudah peneliti triangulasikan terdapat 

kecocokan antara hasil observasi dengan wawancara yang sudah peneliti lakukan 

dan didukung dengan hasil dokumentasi yang sudah peneliti lampirkan mengenai 

bagaimana evaluasi penerapan metode pembiasaan doa-doa harian dalam kegiatan 

pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Adzkia II Padang, yang mana 

dapat dilihat pada dokumntasi yang sudah dilampirkan. Terlihat guru sedang 

mendiskusikan bagaimana upaya yang dilakukan serta kegiatan dan media seperti 

apa yang akan diciptakan guru untuk kedepannya dalam proses pembelajaran agar 

anak senantiasa menerapkan metode pembiasaan doa-doa harian ini di mana pun 

meeka berada. 

KESIMPULAN 

      Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang Penerapan Metode 

Pembiasaan untuk Mengenalkan Doa-Doa Harian di Taman kanak-kanak Islam 

Terpadu Adzkia II Padang. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembiasaan 

dalam mengenalkan doa-doa harian dalam kegitan pembelajaran dilaksanakan di awal 

dan di akhir pembelajaran dengan perencanaan yang baik, serta pelaksanaan yang 

begitu efektif sehingga guru dapat merasakan manfaat dari penerapan pebiasaan 

tersebut dalam kegiatan pembelajaran.  

Penerapan Pembiasaan untuk Mengenalkan Doa-Doa Harian dalam kegiatan 

pembelajaran anak usia dini di Taman kanak-kanak Islam Terpadu Adzkia II Padang 
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ini dapat dilihat pada kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penerapan 

metode bembiasaan untuk mengenalkan doa-doa harian dalam kegiatan pembelajaran.  
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